
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan di atas diperoleh kesimpulan bahwa persentase 

kesesuaian jumlah obat dikartu stok dengan jumlah  fisik obat bulan Januari 

2020 adalah sebesar 91,27%.  Serta persentase kesesuaian jumlah obat 

dikartu stok dengan jumlah fisik obat bulan Februari 2020 adalah sebesar 

92, 46%. 

 

 

1.2 Saran 

5.2.1 Diharapkan bagi rumah sakit agar penyimpanan obat dengan kartu stok 

dapat lebih ditingkatkan agar lebih efektif sehingga meningkatkan 

pelayanan 

5.2.2 Petugas administrasi gudang harus ada ditempat setiap mengeluarkan 

obat atau perbekalan farmasi sehingga dapat mengontrol penulisan di 

kartu stok. 

5.2.3  Diharapkan untuk institusi pendidikan dapat memberikan pelajaran 

lebih mendalam mengenai sistem penyimpanan obat di Rumah sakit 

kepada mahasiswa yang akan menjalani dunia kerja 

5.2.4  Diharapkan pada  peneliti  dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh melalui penelitian ini di dalam dunia kerja 
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Lampiran 1.  Surat Permohonan Ijin Penelitian

 

 

 

 

 



Lampiran 2.  Permohonan Bimbingan LTA 

 

 


